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Abstrak

Kepercayaan masyarakat merupakan faktor fundamental yang menentukan keberlangsungan industri
perbankan syariah. Meskipun perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren
positif, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap produk bank syariah masih dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang berasal dari aspek layanan maupun lingkungan sosial. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh aksesibilitas, faktor sosial, dan faktor normatif terhadap kepercayaan
masyarakat pada produk Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Curup. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 30 responden yang merupakan nasabah BSI
KC Curup. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial aksesibilitas, faktor sosial,
dan faktor normatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat. Secara
simultan ketiga variabel independen juga berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan masyarakat
terhadap produk bank syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan akses layanan, dukungan
lingkungan sosial, serta norma yang berkembang dalam masyarakat mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat dalam menggunakan produk perbankan syariah. Penelitian ini memberikan
implikasi bahwa penguatan jaringan layanan, peningkatan kualitas interaksi sosial dengan masyarakat,
serta optimalisasi edukasi melalui tokoh agama dan tokoh masyarakat menjadi strategi penting dalam
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan syariah.

Kata Kunci: aksesibilitas, faktor sosial, faktor normatif, kepercayaan masyarakat, bank syariah

PENDAHULUAN

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan. Kehadiran Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai
hasil integrasi bank-bank syariah nasional menjadi salah satu tonggak penting dalam memperkuat daya
saing industri keuangan syariah. Pertumbuhan aset, pembiayaan, serta laba yang terus meningkat
menggambarkan semakin besarnya kontribusi perbankan syariah terhadap sistem keuangan nasional.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bank syariah memiliki peluang yang semakin besar untuk
meningkatkan pangsa pasar melalui penyediaan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah.

Pertumbuhan kinerja perbankan syariah tidak hanya ditentukan oleh aspek keuangan, tetapi
juga oleh tingkat kepercayaan masyarakat. Sebagai lembaga intermediasi, bank syariah sangat
bergantung pada kepercayaan masyarakat dalam menghimpun dan menyalurkan dana. Kepercayaan
menjadi modal utama yang mendorong masyarakat untuk menggunakan berbagai produk perbankan
syariah. Tanpa adanya kepercayaan, masyarakat cenderung mempertahankan penggunaan layanan
perbankan konvensional meskipun telah tersedia alternatif layanan berbasis prinsip syariah.

Bank syariah menawarkan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi
Islam, seperti larangan riba (bunga) dan investasi dalam bisnis yang halal. Jadi, menggunakan produk
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di Bank Syariah merupakan salah satu bentuk solusi terutama bagi umat Islam terutama di Kab. Rejang
Lebong yang ingin menjalankan syariat yang telah diajarkan oleh agamanya dengan tidak menggunakan
bunga dalam bertransaksi, karena yang ada hanyalah sistem bagi hasil. Dan dengan sistem ini
masyarakat akan tertarik untuk menginvestasikan dananya pada bank Syariah dan salah satu faktor
kunci bagi masyarakat yaitu Kepercayaan terhadap produk bank syariah dalam pertumbuhan dan
keberlanjutan industri ini

Kepercayaan masyarakat terhadap produk bank syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah
satu faktor penting adalah aksesibilitas, yaitu kemudahan masyarakat dalam memperoleh layanan
melalui ketersediaan kantor cabang, jaringan ATM, maupun layanan digital. Semakin mudah
masyarakat mengakses layanan perbankan syariah, semakin tinggi peluang terbentuknya kepercayaan
terhadap institusi tersebut. Kemudahan akses tidak hanya berkaitan dengan lokasi fisik, tetapi juga
mencakup efektivitas layanan elektronik yang memungkinkan masyarakat melakukan transaksi secara
cepat, mudah, dan efisien.

Selain aksesibilitas, faktor sosial juga memiliki peran penting dalam membentuk kepercayaan
masyarakat. Lingkungan keluarga, teman, kelompok referensi, maupun komunitas menjadi sumber
informasi yang memengaruhi persepsi individu terhadap produk bank syariah. Rekomendasi dari
orang-orang yang dipercaya sering kali menjadi pertimbangan utama dalam menentukan pilihan
penggunaan jasa keuangan. Dukungan sosial tersebut mampu memperkuat keyakinan masyarakat
bahwa produk bank syariah memberikan manfaat sekaligus sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut.

Faktor normatif juga menjadi determinan yang tidak dapat diabaikan. Norma yang
berkembang dalam masyarakat, termasuk pengaruh tokoh agama, tokoh adat, maupun pemimpin
masyarakat, membentuk persepsi mengenai pentingnya penggunaan layanan keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah. Dalam masyarakat yang memiliki nilai religius kuat, rekomendasi dari figur
yang dihormati dapat meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap legitimasi dan kredibilitas produk
bank syariah. Dengan demikian, faktor normatif berpotensi memperkuat pembentukan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aksesibilitas, faktor sosial, dan kepercayaan
memiliki hubungan dengan keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan perbankan syariah.
Namun, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada minat menabung, keputusan menjadi nasabah,
atau literasi keuangan syariah. Penelitian yang secara simultan menguji pengaruh aksesibilitas, faktor
sosial, dan faktor normatif terhadap kepercayaan masyarakat, khususnya pada nasabah Bank Syariah
Indonesia KC Curup, masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian
yang petlu dikaji lebih lanjut untuk memperkaya literatur mengenai faktor-faktor pembentuk
kepercayaan masyarakat terhadap produk perbankan syariah.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada pengujian pengaruh tiga faktor, yaitu aksesibilitas, faktor
sosial, dan faktor normatif secara simultan terhadap kepercayaan masyarakat pada produk Bank
Syariah Indonesia KC Curup. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan kajian perilaku konsumen pada industri perbankan syariah sekaligus menjadi masukan
bagi manajemen bank dalam merumuskan strategi peningkatan kepercayaan masyarakat melalui
penguatan akses layanan, optimalisasi interaksi sosial, dan pendekatan berbasis nilai-nilai sosial
keagamaan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan (fre/d
research) untuk menganalisis pengaruh aksesibilitas, faktor sosial, dan faktor normatif terhadap
kepercayaan masyarakat pada produk Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Curup. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan kausal antarvariabel melalui analisis statistik
berdasarkan data yang diperoleh dari responden.

Lokasi penelitian dilaksanakan di Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Curup dengan objek
penelitian adalah nasabah yang menggunakan produk perbankan syariah. Populasi penelitian adalah
seluruh nasabah BSI KC Curup, sedangkan sampel penelitian berjumlah 30 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu responden yang memenuhi kriteria sebagai nasabah
aktif dan bersedia mengisi kuesioner penelitian.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada responden. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Variabel independen dalam penelitian meliputi aksesibilitas
(X4), faktor sosial (X2), dan faktor normatif (Xs), sedangkan variabel dependen adalah kepercayaan
masyarakat terhadap produk Bank Syariah Indonesia (Y). Operasionalisasi variabel disusun
berdasarkan indikator yang diadaptasi dari penelitian-penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan
konteks penelitian.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan uji
reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruk penelitian secara
tepat dan konsisten. Selanjutnya dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
homogenitas, dan uji multikolinearitas sebagai prasyarat analisis regresi linear berganda. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji parsial (#fes/) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen, uji simultan (F-fes?) untuk mengetahui pengaruh ketiga
variabel independen secara bersama-sama, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi kepercayaan masyarakat terhadap produk Bank Syariah
Indonesia. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah Nasabah BSI KCP CURUP yang berada
di Kecamatan Curup Tengah. Oleh sebab itu untuk mendapatkan data diperlukan adanya penelitian
yang menggunakan kuesioner untuk memperoleh data responden yang nantinya akan diolah
menggunakan data statistik. Data responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi
rentang umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan peketjaan.

Penelitian ini melibatkan 30 responden yang merupakan nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI)
KC Curup. Responden memiliki karakteristik yang beragam berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan. Keragaman karakteristik tersebut menunjukkan bahwa produk BSI telah
digunakan oleh berbagai kelompok masyarakat sehingga mampu memberikan gambaran mengenai
persepsi nasabah terhadap kepercayaan pada produk perbankan syariah.
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian telah memenuhi persyaratan
statistik. Seluruh indikator dinyatakan valid dan reliabel, sedangkan hasil uji normalitas, linearitas,
homogenitas, dan multikolinearitas menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi untuk dilakukan
analisis regresi linear berganda.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linier berganda ialah keterkaitan secara linier antara variabel bebas X (Independen)
maupun variabel terikat Y (Dependen). Analisis ini dipakai dalam hubungan positif antara variabel
bebas dan variabel terikat. Analisis regresi linier berganda untuk penelitian ini yaitu menganalisis
variabel Aksesbilitas (X1), Faktor Sosial (X2) dan Faktor Normatif (X3) dengan Kepercayaan
Masyarakat Terhadap Produk Bank Syariah (Y). Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan
persamaan sebagai berikut:

Y=2,893+0,208X1+0,392X2+0,325X3Y = 2,893 + 0,208X_1 + 0,392X_2 +
0,325X_3Y=2,893+0,208X1+0,392X2+0,325X3

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai konstanta sebesar 2,893. Ini menunjukkan bahwa jika
nilai variabel independen adalah sebesar 0, maka akan diperoleh Y sebesar 2,893

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

‘Variabel HKoeﬁsien (B)HKeterangan‘
[Konstanta 2,893 [Positif |
| Aksesibilitas (X1)  [|0,208 [Positif |
[Faktor Sosial (X2)  [[0,392 [Positif |
[Faktor Normatif (X3)[|0,325 [Positif |

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki koefisien regresi
bernilai positif. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan aksesibilitas, faktor sosial, maupun faktor
normatif akan diikuti oleh peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap produk Bank Syariah
Indonesia KC Curup. Di antara ketiga variabel tersebut, faktor sosial memiliki koefisien regresi
terbesar (0,392), sehingga menjadi variabel yang memberikan kontribusi paling dominan dalam
membentuk kepercayaan masyarakat.

Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel ndependen secara singular
dalam menjelaskan variabel dependen. Uji t dilakukan untuk membandingkan nilai t hitung dengan t

tabel dan juga nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel. Penelitian ini menggunakan t tabel nya
yaitu 1,697. Dari hasil uji statistik table berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji t

‘ Variabel Ht hitungHt tabelH Sig. HKeputusan‘
| Aksesibilitas || 2,682 [1,697]/<0,05|H. diterimal
| Faktor Sosial || 3,434 [[1,697[[<0,05[H. diterima]
[Faktor Normatif] 3,608 ||1,697][<0,05|Hs diterimal

Pengaruh Aksesibilitas terhadap Kepercayaan Masyarakat

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan masyarakat terhadap produk Bank Syariah Indonesia. Nilai # hitung sebesar 2,682 lebih
besar dibandingkan 7 tabel sebesar 1,697, sehingga hipotesis pertama diterima. Koefisien regresi
sebesar 0,208 menunjukkan bahwa setiap peningkatan aksesibilitas akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat sebesar 0,208 satuan dengan asumsi variabel lain tetap.

Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan masyarakat dalam memperoleh layanan
perbankan, baik melalui jaringan kantor, fasilitas ATM, maupun layanan digital, menjadi faktor penting
dalam membangun kepercayaan terhadap bank syariah. Semakin mudah layanan diakses, semakin
tinggi keyakinan masyarakat bahwa bank mampu memberikan pelayanan yang efektif, aman, dan
terpercaya. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
aksesibilitas merupakan salah satu determinan utama dalam meningkatkan kepercayaan dan keputusan
masyarakat menggunakan layanan perbankan syariah.

Pengaruh Faktor Sosial terhadap Kepercayaan Masyarakat

Variabel faktor sosial juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan
masyarakat. Nilai 7 hitung sebesar 3,434 lebih besar daripada # tabel sebesar 1,697 dengan koefisien
regresi sebesar 0,392. Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor sosial merupakan variabel yang
memiliki pengaruh paling besar dibandingkan variabel lainnya.

Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, rekan ketja,
maupun kelompok referensi, berperan dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap produk bank
syariah. Informasi dan pengalaman positif yang diperoleh dari lingkungan sekitar mampu
meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap kualitas layanan serta kredibilitas bank syariah. Dalam
perspektif perilaku konsumen, kelompok referensi berfungsi sebagai sumber informasi yang
memengaruhi sikap dan keputusan individu dalam memilih suatu produk atau jasa.

Pengaruh Faktor Normatif terhadap Kepercayaan Masyarakat

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor normatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan masyarakat dengan nilai 7 hitung sebesar 3,608, lebih besar daripada # tabel sebesar 1,697.
Koefisien regresi sebesar 0,325 menunjukkan bahwa semakin kuat norma sosial dan nilai keagamaan
yang mendukung penggunaan bank syariah, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap produk yang ditawarkan.
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Hasil ini memperlihatkan bahwa tokoh agama, tokoh masyarakat, serta nilai-nilai sosial yang
berkembang di lingkungan masyarakat mampu membentuk persepsi positif terhadap lembaga
keuangan syariah. Dukungan normatif tersebut memperkuat keyakinan masyarakat bahwa penggunaan
produk bank syariah tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga sesuai dengan prinsip-
prinsip syariat Islam.

Pengujian simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F disebut dengan analisis varzance. Uji F dilakukan untuk
melihat pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan signifikan. Untuk
mendapatkan hasil uji F dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel jika F hitung > F
tabel, maka HO ditolak Ha diterima dan sebaliknya

Tabel 3. Hasil Uji F

‘F hitungHF tabelHSig. HKeputusan ‘
34,008 (3,32 [0,000]|Ha diterimal

Pengaruh Aksesibilitas, Faktor Sosial, dan Faktor Normatif secara Simultan terhadap
Kepercayaan Masyarakat

Pengujian simultan menunjukkan bahwa aksesibilitas, faktor sosial, dan faktor normatif secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat terhadap produk
Bank Syariah Indonesia KC Curup. Nilai F hitung sebesar 34,008 lebih besar daripada I tabel sebesar
3,32, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model penelitian mampu
menjelaskan hubungan yang signifikan antara ketiga variabel independen dengan variabel dependen.

Besarnya kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen ditunjukkan melalui nilai koefisien
determinasi.

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi

‘R HR SquareHAdjusted R Square‘
0,893||0,797 (0,774 |

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R* = 0,797) menunjukkan bahwa 79,7% variasi
kepercayaan masyarakat dapat dijelaskan oleh aksesibilitas, faktor sosial, dan faktor normatif,
sedangkan 20,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa model yang digunakan memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan
pembentukan kepercayaan masyarakat terhadap produk perbankan syariah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa pembentukan kepercayaan masyarakat
terhadap produk bank syariah tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan akses layanan, tetapi juga oleh
dukungan lingkungan sosial dan norma yang berkembang dalam masyarakat. Di antara ketiga variabel
tersebut, faktor sosial merupakan determinan yang paling dominan, diikuti oleh faktor normatif dan
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aksesibilitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi peningkatan kepercayaan masyarakat tidak
cukup hanya melalui pengembangan infrastruktur layanan, tetapi juga perlu didukung oleh penguatan
edukasi, sosialisasi, serta kolaborasi dengan tokoh masyarakat dan tokoh agama agar persepsi positif
terhadap perbankan syariah semakin meningkat

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa aksesibilitas, faktor sosial, dan faktor normatif merupakan
determinan penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap produk Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Curup. Secara parsial, aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap layanan
perbankan, baik melalui jaringan kantor, fasilitas transaksi, maupun layanan digital, mampu
meningkatkan keyakinan masyarakat dalam menggunakan produk perbankan syariah.

Faktor sosial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat serta
menjadi variabel yang memberikan pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lainnya.
Dukungan keluarga, teman, dan lingkungan sosial terbukti berperan dalam membentuk persepsi positif
masyarakat terhadap produk bank syariah. Selain itu, faktor normatif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepercayaan masyarakat. Norma sosial, nilai keagamaan, serta pengaruh tokoh
agama dan tokoh masyarakat menjadi faktor yang memperkuat keyakinan masyarakat terhadap
penggunaan layanan perbankan syariah.

Secara simultan, aksesibilitas, faktor sosial, dan faktor normatif berpengaruh signifikan
terthadap kepercayaan masyarakat terhadap produk Bank Syariah Indonesia KC Curup. Model
penelitian mampu menjelaskan sebagian besar variasi kepercayaan masyarakat, sehingga menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas akses layanan, penguatan interaksi sosial, dan optimalisasi edukasi berbasis
nilai-nilai sosial keagamaan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk perbankan syariah. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi empiris
bagi pengembangan literatur mengenai perilaku konsumen pada industri perbankan syariah sekaligus
menjadi masukan bagi manajemen Bank Syariah Indonesia dalam merumuskan strategi peningkatan
kepercayaan dan loyalitas nasabah
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